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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendagarkembangan
teknologi modern, matematika mempunyai peran pgrdalam berbagai disiplin
dan memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasaingenciptakan teknologi
di masa depan diperlukan penguasaan matematika Kwatgsejak dini. Mata
pelajaran matematika perlu diberikan kepada pesbdix mulai dari sekolah
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampetdikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif dan bekerja sahfeperti yang disebutkan dalam Quran

surat Al-Jin ayat 28 yang berbuftyi
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“Dan Dia menghitung segala sesuatu satu pers@&’ Al-Jin: 28)
Namun terkadang siswa memiliki ketakutan pelajatementu yang
menjadikannya malas, bahkan trauma dalam mempelpgdajaran tersebut.
Matematika adalah pengetahuan tentang bilangankdiulus. Karena itulah
peserta didik menganggap pelajaran matematika rakamphantu yang terlalu
banyak menjadi alasan utama mengapa pelajararegiiubdibenci oleh peserta

didik®

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru lebih sermgnggunakan
metode konvensional, sehingga peserta didik cendelebih pasif dan cepat
bosan. Peserta didik cepat bosan bila diberi matajggan matematika yang

monoton, yang berisi ceramah saja, latihan soalkdaang melibatkan keaktifan
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peserta didik. Peserta didik lebih sering mendedagadan mencatat materi yang
diberikan pendidik. Hal ini akan menciptakan dambagi hasil belajar.

Pendekatan pemecahan masalah dalam matematika pakenufokus
dalam pembelajaran matematika yang mencakup berlzaga penyelesaian
masalah. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkasalaha perlu
dikembangkan ketrampilan memahami masalah itu sefflam pembelajaran
matematika hendaknya dimulai dengan pengenalanlahagang sesuai dengan
situasi.

Dalam kegiatan pembelajaran pasti dijumpai adamgema didik yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Kesulitargydimaksud disini berupa
kesulitan memahami materi pelajaran yang disamparkaupun mengerjakan
tugas dan soal-soal ulangan yang diberikan. Salfahrsateri yang dianggap sulit
oleh peserta didik adalah materi sifat-sifat bandatar. Pada materi ini, peserta
didik biasanya kesulitan dalam memahami materi-sifat bangun datar yang
disampaikan pendidik.

Pada dasarnya, pendidikan merupakan interaksiaap&rdidik dengan
peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikangydrerlangsung dalam
lingkungan tertentMemang dalam kegiatan pembelajaran dimasa laiyaia
interaksi belajar mengajar yang searah. Dalammdlngsi dan peran pendidik
menjadi amat dominan. Yang penting dalam interéledajar mengajar adalah
pendidik menciptakan kondisi yang kondusif sertaminerikan motivasi dan
bimbingan agar peserta didik dapat mengembangkatengi dan kreativitasnya,
melalui kegiatan belajdselain itu dalam kegiatan pembelajaran harus terjad
transfer belajar antara pendidik dengan pesertik,didimana transfer belajar
menurut L.D. Crow and A. Crow,sebaagaimkana dikutiiegh Mustagim

mempunyai maknaThe carry-over of thinking, feeling or working, lkafowledge
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of skills, from one learning area to another usyadl referred to as the transfer of
training”®

Dalam hal ini, pendidik memiliki tantangan yangrlldasa dalam proses
belajar mengajar. Karena dengan adanya inovasasioverbaru dalam
pembelajaran. Keberhasilan pendidik dalam mengdia@ngaruhi oleh metode
dalam mengajar, karena dengan metode yang diguraiadidik dalam proses
belajar mengajar dapat berpengaruh terhadap hatdjab peserta didik.
Peningkatan hasil belajar peserta didik merupapram dari pendidikan, karena
pendidik dan peserta didik adalah faktor utamard&eagiatan belajar mengajar

Menghadapi peserta didik yang memiliki sifat, wat&kpribadian dan
kepintaran yang berbeda dalam belajar juga mempamggpendidik untuk
memilih metode yang tepat dalam menyampaikan mpédajaran juga berperan
penting dalam menentukan pencapaian hasil belajar.

Dengan demikian pendidik dituntut untuk pintar mi@mi dan
menggunakan metode dalam proses belajar mengajak tanya sekedar
menyampaikan materi saja tanpa menggunakan mewubgbajaran, sehingga
menyebabkan peserta didik hanya menerima matajapan.

Dalam hal ini metode, mempunyai andil yang cukugabelalam kegiatan belajar
mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat di maikak didik, akan
ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatudeeyang sesuai dengan
tujuar. Oleh karena itu untuk mencapai hasil belajar yamgimal perlu
keterlibatan atau partisipasi yang tinggi dari sissalam pembelajaran. Karena
keterlibatan siswa merupakan hal yang sangat pmentdan menentukan
keberhasilan pembelajafanitu berarti tujuan dalam pembelajaran akan dapat
dicapai dengan penggunaan metode yang tepat. Mg&ug digunakan dalam
kegiatan dalam belajar mengajar ada bermacam-maSatah satunya adalah
penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya yamgpakan bagian dari

® Mustagim,Psikologi PendidikajfYogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001), him 64

Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zaigtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Rineka
Cipta,2002).cet. 2,him 3.

8 E. Mulyasa,/mplementasi Kurikulum 2004 Paduan Pembelajaran KB#&ndung: PT
Remaja Rosda Karya, 2005),him.156.



cooperative learningdimana siswa yang kurang mampu membantu dibdatu o
siswa yang lebih mampu dalam menyerap materi patajdDimana satu tutor
membimbing satu teman atau satu tutor membimbingerdapa teman atau
kelompoK. Seperti yang dijelaskan dalam Quran Surat Al-8yayat 52, yang
menyatakart’
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[al“Dan sesungguhnya engkau akan memimpin(manusig)&e yang lurus”
Atas dasar inilah penulis ingin menjelaskan bagaamanplementasi
metode pembelajaran tutor sebaya pada mata pelajaeiematika kelas V

semester Il materi sifat-sifat bangun datar di SCdangmlati 1 Demak.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, makaatddpdentifikasi
rumusan masalah yang muncul yaitu:
1. Bagaimana implementasi metode pembelajaran tutoaysepada mata
pelajaran matematika kelas V semester |l mateat-sifat bangun datar di
SD Karangmlati 1 Demak?
2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan metode pemizglajator sebaya
pada mata pelajaran matematika kelas V semestarateri sifat-sifat

bangun datar di SD Karangmlati 1 Demak?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dilihat dari latar belakang masalah diatas, madefitian ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi Metode PembelajanatorTSebaya Terhadap
Mata Pelajaran Matematika kelas V Semester |l pddeeri Sifat-Sifat Bangun
Datar di SDN Karangmlati 1 Demak.
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Peserta Didik
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a. Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada maplajaran
matematika khususnya materi pokok sifat-sifat bardptar
b. Meningkatkan keberanian siswa mengungkapkan pehdagéanyaan
dan saran
c. Dengan adanya metode pembelajaran tutor sebayaliharapkan
peserta didik dapat membantu temannya dalam belajar
2. Bagi Pendidik
a. Menerapkan suatu metode tutor sebaya dapat dijadi€bagai suatu
pembelajaran alternatif dalam upaya meningkatkarnrakgpilan
memilih metode pembelajaran yang bervariasi damatdaemperbaiki
sistem pembelajaran.
b. Memotivasi pendidik untuk lebih meningkatkan ketpdlan memilih
metode pembelajaran dan dapat memperbaiki sisterhglajaran.
3. Bagi Sekolah
a. Memberikan sumbangan berupa perbaikan sistem pejatsei
b. Mendorong adanya kerja sama antara kepala sekelajad pendidik

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran.



